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<b>ABSTRAK</b><br>

Konsep jumlah tergolong kategori semantik, seperti halnya jenis kelamin, modalitas, aspektualitas, dan

temporalitas yang masing-masing berpasangan dengan kategori gramatikal bilangan, jenis (gender), modus

(mood), aspek (aspect), dan kala (tense). Konsep jumlah tersebut merupakan gambaran di dalam pikiran

manusia yang menyatakan satu atau tunggal dan lebih dari satu atau jamak tentang maujud, hal, atau

peristiwa di dunia nyata atau yang dibayangkan.

 

"Pengungkapan konsep jumlah di dalam bahasa Sunda" ini berlatar pokok bahasan semantik, yaitu berlatar

masalah pengacuan, sedangkan pengungkapannya harus diamati pada tataran morfologi dan sintaksis. Dari

sudut semantik ditelusuri berjenis jenis pengacuan yang disandang pleb konsep ketunggalan dan kejamakan.

Dari sudut morfologi dan sintaksis analisis data diarahkan pada pemarkahan, pembentukan, dan distribusi

ungkapan yang berkonsep ketunggalan dan kejamakan. Di samping 1W, ungkapan tertentu

mempertimbangkan juga aspek pragmatik, yaitu yang menghubungkan sistem bahasa dengan pemakaian

bahasa di dalam komunikasi (Kridalaksana et al. 1985:6; Verhaar 1996:14; Levinson 1997:9), yang di dalam

hal ini siapa pembicara, kawan bicara, di mana, dan kapan diproduksinya ungkapan yang berkonsep jumlah

tersebut (Brown dan Yule 1996:27).

 

Pertanyaan tentang bagaimana pengungkapan konsep jumlah, baik secara leksikal maupun secara

gramatikal, belum dirinci dengan jelas. Alat apakah yang dipergunakan sebagai pemarkah jumlah secara

leksikal, dan alat apa pula yang dipergunakan secara gramatikal, baik secara morfologis maupun secara

sintaktis, belum juga dibahas dengan memadai.

 

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar pokok bahasan pada tujuan penelitian ini adalah:

(a) mengamati, memerikan, dan menjelaskan jenis pengacuan yang disandang each ungkapan yang

berkonsep ketunggalan dan kejamakan;

(b) mengamati, memerikan, dan menjelaskan bermacam-macam pemarkah jumlah, baik secara leksikal

maupun secara gramatikal;

(c) mengamati, memerikan, dan menjelaskan kendala konstruksi dan distribusi ungkapan yang berpengacuan

ketunggalan dan kejamakan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>

Concepts of numbers are classified as a semantic category, likewise sex, modality, aspectuality and

temporality, each of which can be paired with the grammatical category of numeral, gender, mood, aspect,

and of tense. Such a concept is formulated in one's mind as being one or singular and being more than one or

plural about entities, conditions, and phenomena in a real or imagined world.
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The act of expressing the concepts of number in Sundanese concerns mainly with semantic issues, namely

references, whereas it has to be observed at the levels of morphology and syntax. From semantic points of

view, various referring expressions endowed in the concepts for singularity and plurality are thoroughly

analysed in this study. From morphological and syntactical points of view, an analysis is conducted with the

focus on the process of marking, forming, and distributing expressions of the concepts for singalurity and

plurality. Besides, certain expressions are analysed with some considerations on the aspects of pragmatic,

namely those interconnecting a language system and a language use (Kridalaksana et at. 1985:6; Verhaar

1996:14; Livinson 1997:9), and those concerning the speaker, hearer, setting, and time of producing an

expression of the concept of number (Brown and Yule 1996:27).

 

2. Research Objectives

In line with the background stated earlier, the research study aims to

(a) observe, describe, and explain various references shown by the expressions of the concepts for

singularity and plurality;

(b) observe, describe, and explain various markers of number, both lexically and grammatically;

(c) observe, describe, and explain the constraints on the formation and distribution of referring expressions

of singularity and plurality.</i>


